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ABSTRAK 

 

ZAIN NUR FUAD. Pendidikan Tauhid Melalui Pendekatan Sains Menurut 

Harun Yahya Serta Implikasinya Terhadap Metode Penanaman Keimanan. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.  

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya pendidikan 

tauhid diajarkan melalui disiplin ilmu agama. Namun kenyataannya, Harun Yahya 

mengajarkan pendidikan tauhid melalui disiplin sains. Yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pendidikan tauhid melalui 

pendekatan sains menurut Harun Yahya dan bagaimana implikasinya terhadap 

metode penanaman keimanan. Tujuan penelitian ini mengetahui pendidikan 

tauhid melalui pendekatan sains menurut Harun Yahya dan melakukan implikasi 

terhadap metode penanaman keimanan. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan dengan menggunakan pendekatan filosofis. Sumber data primer yang 

digunakan yaitu karya Harun Yahya dalam bentuk buku cetak maupun e-book 

tentang pendidikan tauhid. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Validasi 

data menggunakan kredibilitas data dengan teknik ketekunan pengamatan dan 

triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pendidikan tauhid melalui pendekatan sains 

menurut Harun Yahya yaitu upaya dalam membimbing akal dan hati untuk 

mengenal dan mengesakan Allah melalui kaidah ilmu pengetahuan (sains). 

Tujuannya sebagai pengembangan fitrah manusia dengan mengkaji, dan 

memahami fenomena di alam semesta guna menjadi pribadi yang beriman dan 

bertakwa. Ruang lingkup materi yaitu berkaitan dengan keajaiban di dalam tubuh 

manusia, keajaiban di dalam penciptaan hewan dan tumbuhan, serta keajaiban 

fenomena di alam semesta. Prinsip-prinsip utamanya yaitu sains dan agama harus 

sejalan, menggunakan wahyu (Alquran) sebagai pedoman dan petunjuk, 

menggunakann akal sebagai alat untuk berpikir, serta alam semesta sebagai tanda-

tanda keberadaan-Nya. Kriteria seorang pendidik dan peserta didik harus memiliki 

dua kecerdasan utama, yaitu kecerdasan intelektual dan spiritual. Metode yang 

digunakan Harun Yahya adalah perumpamaan, tanya jawab dan pengamatan. 

Sedangkan media yang digunakan yaitu Alquran, buku, alam fisik dan peraga 

iptek. 

2) Implikasi pendidikan tauhid melalui pendekatan sains dihadapkan pada 

pemahaman keagamaan dan metode mengajarkan keimanan. Implikasi terhadap 

pemahaman keagamaan yaitu melalui pendekatan sains, agama Islam dapat 

dipahami secara positivistik. Implikasi terhadap metode mengajarkan keimanan 

yaitu penanaman keimanan dilakukan melalui pendekatan sains dengan metode 

tadabbur dan tafakur alam serta metode eksperimen.



 



 



 



MOTTO 

 

 

 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang 

besar.”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran mengingatkan manusia untuk menyembah hanya kepada Allah dan 

tidak mempersekutukan-Nya. Peringatan ini terdapat dalam ayat,  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya,”Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar.”(QS. Luqman, 31: 13)
1
 

 

Peringatan dalam ayat di atas merupakan landasan bagi pendidikan tauhid. 

Pendidikan tauhid merupakan pendidikan yang pertama dan yang utama bagi 

setiap muslim. Tauhid merupakan landasan yang seharusnya mendasari pola pikir, 

perasaan dan perbuatan setiap muslim. Dimana tauhid dijadikan sebagai 

komitmen awal dari segala ucapan, sikap, dan tindakan.
2
 

Pada dasarnya, tauhid menjadi inti rukun iman dan prima causa seluruh 

keyakinan Islam. Kalau orang telah menerima tauhid sebagai prima causa yakni 

asal yang pertama, asal dari segala-galanya dalam keyakinan Islam, maka rukun 

iman yang lain hanyalah akibat logis (masuk akal) dari penerimaan tauhid 

tersebut.
3
 

Tauhid merupakan pendidikan dasar bagi peserta didik. Manusia sejatinya 

adalah peserta didik, maka seharusnya setiap manusia mendapatkan pendidikan 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Mushaf Alquran Terjemah, (Jakarta: Al Huda, 2002), hal. 413. 

2
 Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), hal. 14. 

3
 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pres, 1998), hal. 199 
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tauhid sebagai pendidikan dasar dalam hidupnya. Karena pendidikan tauhid tidak 

hanya sekedar memberi ketentraman batin dan menyelamatkan manusia dari 

kesesatan dan kemusyrikan, tetapi juga berpengaruh besar terhadap pembentukan 

sikap dan perilaku keseharian seseorang. Pendidikan tauhid tidak hanya berfungsi 

sebagai akidah, tetapi berfungsi pula sebagai falsafah hidup.
4
 

Seseorang yang bertauhid dengan benar, niscaya akhlaknya pun akan baik, 

benar dan lurus. Adanya keresahan yang terjadi dalam kehidupan manusia timbul 

sebagai akibat dari penyelewengan akhlak-akhlak yang telah diajarkan Allah 

melalui Alquran dan Rasul-Nya. Berbagai penyelewengan ini tidak akan terjadi 

jika tidak ada kesalahan dalam pemahaman bertauhid.
5
 

Pendidikan tauhid telah diajarkan secara konsisten di sekolah-sekolah 

melalui pelajaran agama. Akan tetapi, realita yang kita lihat sekarang banyak 

tindakan yang kurang mencerminkan akhlak seorang yang bertauhid. Korupsi, 

pembunuhan, pemerkosaan, pencurian serta kejahatan lainnya adalah contoh 

tindakan yang kurang mencerminkan akhlak mulia. Hal ini terjadi karena masih 

lemahnya pemahaman bertauhid seseorang. 

Selain hal di atas, persoalan pendidikan tauhid juga terjadi ketika 

dihadapkan dengan zaman yang serba modern. Di zaman serba modern ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah berkembang begitu cepat, seolah-olah telah 

meninggalkan agama jauh di belakang sana. Agama seakan-akan dikesampingkan, 

terutama mengenai penanaman keimanan. Penanaman keimanan membutuhkan 

perhatian khusus dalam pendidikan islam sebagai pondasi awal dalam beragama. 

                                                           
4
 Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 7. 

5
 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 85. 
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Pendidikan tauhid sebagai proses penanaman dan meningkatkan keimanan 

kepada Allah, seakan-akan sudah ketinggalan zaman jika dihadapkan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Pandangan semacam ini 

muncul sebagai akibat dari adanya dikotomi dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran yang kurang integratif menjadi contoh konkrit dari adanya dikotomi 

tersebut. 

Sebagai inti dari ajaran agama Islam, pendidikan tauhid seharusnya 

diajarkan untuk membangun fondasi yang mampu berdialog dengan ilmu 

pengetahuan yang terus berkembang.
6
 Kenyataannya, ilmu agama (pendidikan 

tauhid) masih dipahami secara terpisah dengan ilmu umum (ilmu pengetahuan). 

Selain terpisah, pendidikan tauhid masih diajarkan secara normatif, penanaman 

nilai-nilai kontekstual dalam proses pembelajaran dirasa kurang. Hal ini terlihat 

ketika pembelajaran hanya mengajarkan simbol-simbol, tanpa memperhatikan 

fungsi dari sebuah simbol. Karena pada dasarnya, kontekstual dapat diartikan 

lebih mementingkan fungsi daripada simbol.
7
 

Pendidikan tauhid dalam hal ini masih dipahami secara normatif-dikotomik. 

Seperti di dalam pembelajaran pendidikan agama islam (PAI), pendidikan tauhid 

masih diperlakukan secara terpisah dengan ilmu pengetahuan kealaman. 

Misalnya, materi tauhid yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam (PAI) hanya dalam ruang lingkup habl min Allah (hubungan dengan Allah), 

                                                           
6
 Ian G. Barbour, Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama, terj. 

Fransiskus Borgias, (Bandung: Mizan, 2005), hal. 10-11. 
7
 Abdurrahman Mas‟ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Yogyakarta: 

Gama Media, 2002), hal. 168. 



 

4 
 

sementara habl min an-nas (hubungan dengan sesama manusia) dan habl min al-

alam (hubungan dengan alam) terkesan diabaikan. 

Perlu diketahui bahwa ruang lingkup pendidikan tauhid yang dimaksud 

adalah mengenai keimanan kepada Allah. Pendidikan tauhid memiliki keterkaitan 

erat dengan proses penanaman keimanan. Dalam prosesnya, penanaman keimanan 

membutuhkan sebuah metode. Penggunaan metode yang tepat dan sesuai akan 

mendorong tercapainya hasil yang efektif dan efisien. 

Dalam mengaktualkan iman kepada Allah, peserta didik dituntut untuk 

menjadi abdullah dan khalifatullah.
8
 Abdullah dapat ditunjukkan melalui 

hubungannya dengan Allah (habl min Allah), sedangkan khalifatullah dapat 

ditunjukkan melalui hubungannya dengan sesama manusia (habl min an-nas) dan 

hubungannya dengan alam (habl min al-alam). 

Melihat kurangnya penanaman nilai-nilai kontekstual serta terpisahnya 

pendidikan tauhid dengan ilmu pengetahuan (sains), agaknya pendidikan tauhid 

memerlukan pendekatan yang integratif dan kontekstual. Maka, pendidikan tauhid 

melalui pendekatan sains ditawarkan. Pendekatan sains dapat diartikan upaya 

memposisikan ilmu pengetahuan sebagai cara dalam memandang persoalan. 

Salah satu tokoh yang menyelami sains sebagai pendekatan dalam 

mengajarkan agama adalah Harun Yahya. Terdapat dua hal menarik dari Harun 

Yahya dalam mengajarkan materi agama khususnya mengenai pendidikan tauhid. 

Pertama, beberapa buku atau karya Harun Yahya mengandung materi terkait 

fenomena alam atau kealaman yang dikuatkan dengan ayat-ayat Alquran. Begitu 

                                                           
8
 Ibid., hal. 196. 
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sebaliknya, mengambil materi ketauhidan dalam ayat-ayat Alquran untuk 

mengarahkan manusia melakukan penelitian ilmiah. Sebagai contoh terdapat 

dalam buku Mengenal Allah Lewat Akal mengenai teori munculnya alam semesta 

yang dikenal sebagai Teori Ledakan Dahsyat (Bing Bang Theory), yaitu: 

Teori Ledakan Dahsyat itu menunjukkan bahwa pada awalnya, semua 

objek di alam semesta merupakan satu yang kemudian terpisah-pisah. Hal 

ini, yang ditunjukkan dengan teori Ledakan Dahsyat, dinyatakan dalam Al-

Qur‟an pada empat belas abad yang lalu, ketika manusia masih memiliki 

pengetahuan yang amat terbatas tentang alam semesta,
9
 

 

Kemudian tepat di bawah pernyataan tersebut dikuatkan dengan Surat Al 

Anbiyaa‟ ayat 30 yang artinya, 

“Dan, apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwa langit 

dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 

pisahkan antara keduanya. Dan, dari air, Kami jadikan segala sesuatu yang 

hidup. Maka, mengapakah mereka tiada juga beriman?” (al-Anbiyaa‟: 

30)
10

 

Kedua, Harun Yahya menyampaikan materi dengan menggunakan metode 

yang menekankan para pembaca untuk berpikir dan atau taddabur alam. Hal ini 

akan mengembangkan kemampuan analitis-sintesis dan reflektif dalam berpikir. 

Salah satu contohnya terdapat dalam buku Mengenal Allah Lewat Akal mengenai 

penciptaan mata, 

Apa yang terbersit di benak anda manakala mendengar kata 'mata'? 

Sadarkah anda bahwa salah satu hal terpenting dalam kehidupan adalah 

kemampuan untuk melihat? Jika menyadarinya, sudahkan anda memikirkan 

tanda-tanda lain yang terkandung dalam mata anda?
11

 

Melihat pernyataan di atas, Harun Yahya mencoba mengajarkan agama 

melalui sains. Ia menggunakan penemuan-penemuan sains (Barat) sebagai 

                                                           
9
 Harun Yahya, Mengenal Allah Lewat Akal, terj. Muhammad Shaddiq, (Jakarta: Robbani 

Press, 2006), hal. 15. 
10

 Ibid., hal. 15. 
11

 Ibid., hal. 32. 
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argumen dalam mengajarkan materi pendidikan tauhid. Harun Yahya 

menggunakan alam fisik sebagai jalan bagi manusia untuk mengenal Allah. 

Menurutnya, alam fisik mengandung tanda-tanda keberadaan dan kekuasaan Allah 

bagi mereka yang mau memikirkannya. 

Terkait dengan penjelasan di atas, sains (Barat) yang diusung Harun Yahya 

memiliki perbedaan dengan sains dalam pandangan Islam. Perbedaannya dapat 

ditemukan dalam objek kajian (aspek ontologis) dan teori pengetahuan (aspek 

epistemologis). Dalam sains (Barat), aspek ontologis menyangkut teori tentang 

ada (being) dibatasi pada objek-objek empiris dan berkaitan dengan hal-hal yang 

bersifat fisik. Aspek epistemologis menyangkut fakultas-fakultas manusia (human 

faculties) sebagai alat untuk mencapai objek, dan cara atau proses sampainya 

subjek ke objek dibatasi pada indera (senses) dan akal (rasio).
12

 Sedangkan sains 

dalam Islam, aspek ontologis menunjuk adanya ada suprasensori (supersensory 

being). Islam sebagai suatu keimanan serba-nilai mengakui adanya interaksi 

dalam hubungan subjek-objek. Islam mengakui realitas empiris, tetapi juga 

mengupayakan perumusan realitas metafisik. Pada aspek epistemologis, Islam 

mengakui intuisi sebagai fakultas penerimaan kebenaran langsung dari Tuhan 

yaitu dalam bentuk ilham, tanpa pengamatan (observasi), tanpa deduksi (logis), 

serta tanpa spekulasi (rasional).
13

 

Sains (Barat) yang mempelajari aspek-aspek fisik dari alam dapat disebut 

sebagai ilmu pengetahuan alam. Ilmu pengetahuan alam (natural science) dibatasi 

                                                           
12

 Mehdi  Golshani, Filsafat Sains Menurut Alquran, terj. Agus Effendi, (Bandung: Mizan, 

1988), hal. 32. 
13

 Ibid., hal. 33. 



 

7 
 

pada objek-objek yang dapat ditangkap indra.
14

 Ilmu pengetahuan alam 

melahirkan cabang seperti fisika, kimia, astronomi, biologi dan geologi.
15

 Berbeda 

dengan sains dalam pandangan Islam yang objek kajiannya tidak terbatas pada 

realitas fisik pada alam. Sains dalam Islam juga mempelajari objek-objek yang 

tidak bisa ditangkap indra, tetapi dapat dipahami oleh akal manusia.
16

 Dalam 

memahami objek di alam tersebut, Alquran menyebut fuad atau qalb sebagai alat 

refleksi yang menafsirkan realitas empiris. Sehubungan dengan itu Mehdi 

Golshani mengartikan fuad atau qalb sebagai intelek, yaitu semacam rasio yang 

tak terkotori (terdistorsi) oleh sifat-sifat buruk.
17

 

Permasalahan yang muncul adalah mengapa sains (Barat) digunakan Harun 

Yahya dalam mengajarkan pendidikan tauhid. Dari masalah tersebut, yang 

diidealkan adalah pendidikan tauhid diajarkan melalui disiplin ilmu agama dan 

bukan melalui sains. Kalaupun pendidikan tauhid harus diajarkan melalui sains, 

sains yang digunakan adalah sains dalam pandangan Islam, yaitu menggunakan 

wahyu Tuhan sebagai basis realitas dan tidak membatasi objek kajian pada 

realitas fisik alam semesta. Namun kenyataannya, Harun Yahya mengajarkan 

pendidikan tauhid melalui sains yang dikembangkan di Barat, yaitu melalui 

disiplin ilmu pengetahuan alam (natural science) yang menggunakan pengetahuan 

faktual tentang alam sebagai basis realitas. 

 

 

                                                           
14

 Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Memahami Hakikat Tuhan, Alam, dan Manusia, 

(Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 67. 
15

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ilmu_alam 
16

 Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius..., hal. 67. 
17

 Mehdi  Golshani, Filsafat Sains Menurut Alquran..., hal. 33. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pendidikan tauhid melalui pendekatan sains menurut Harun 

Yahya? 

2. Bagaimana implikasi pendidikan tauhid melalui pendekatan sains terhadap 

metode penanaman keimanan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pendidikan tauhid melalui pendekatan sains menurut 

Harun Yahya. 

b. Melakukan implikasi pendidikan tauhid melalui pendekatan sains 

terhadap metode penanaman keimanan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

dokumentasi tentang pendidikan tauhid melalui pendekatan sains. 

b. Secara praktis dapat menjadi pedoman maupun pertimbangan bagi 

pendidik dalam pelaksanaan pendidikan tauhid. Serta sebagai 

masukan dalam rangka perbaikan sistem pendidikan islam di lembaga-

lembaga pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Ditemukan beberapa skripsi yang relevan dengan tema pendidikan tauhid 

dan metode dalam pendidikan islam, diantaranya: 
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1. Skripsi saudari Fajar Ekawati, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tahun 

2006, dengan judul Telaah Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang 

Pendidikan Tauhid dan Relevansinya dalam Pengembangan Kreativitas 

Anak. Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan, analisis data 

menggunakan metode deskriptif analitik yaitu menganalisis dan mengkritik 

gagasan pemikiran Mohammad Fauzil Adhim mengenai pendidikan tauhid. 

Serta dapat diperoleh relevansinya dalam pengembangan kreativitas anak.
18

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pendidikan tauhid menurut 

Mohammad Fauzil Adhim adalah pendidikan yang diarahkan untuk 

mengenalkan Allah, sehingga anak didik dapat berkembang fitrahnya 

sebagai „abdullah (hamba Allah). Relevansinya dalam pengembangan 

kreativitas anak dapat terjadi di lingkungan keluarga dan sekolah melalui 

pendekatan pribadi, proses, pendukung, dan produk. Perbedaan skripsi di 

atas dengan penelitian saya adalah pada pendekatan, ruang lingkup materi, 

maupun metode dalam konsep pendidikan tauhid. 

2. Skripsi saudari Metha Shofi Ramadhani, mahasiswi Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2012, dengan judul 

Pendidikan Tauhid Berdasarkan QS. Al- An`ām Ayat 74-83 Serta 

Penerapannya Pada PAI (Tinjauan tafsir Al-Mishbāh Karya M. Quraish 

Shihab). Latar belakang penelitian dalam skripsi ini adalah kewajiban  orang 

dewasa mendidik generasi penerus mendapatkan pendidikan tauhid dan 

kembali kepada sumber ajaran islam. Skripsi ini bertujuan meneliti konsep 

                                                           
18

 Fajar Ekawati, “Telaah Pemikiran Mohammad Fauzil Adhim tentang Pendidikan Tauhid 

dan Relevansinya dalam Pengembangan Kreativitas Anak”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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pendidikan tauhid berdasarkan surat Al-An‟am ayat 74-83 serta 

penerapannya untuk PAI.
19

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

dengan mengkaji tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Teknik 

analisis isi menggunakan analisis deskripsi, induksi-deduksi, dan komparasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan tauhid berdasarkan QS. 

Al-An‟am ayat 74-83 yaitu tauhid rububiyah: pengarahan jiwa Nabi Ibrahim 

menjadi miqinin. Tauhid uluhiyah: kebenaran ajaran islam serta penolakan 

Nabi Ibrahim atas kemusyrikan. Tauhid ubudiyah: Nabi Ibrahim berserah 

diri secara total kepada Allah. Penerapannya dalam PAI adalah pada aspek 

tujuan, materi dan metode. Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian saya 

adalah dalam skripsi tersebut mengkaji pendidikan tauhid berdasar QS Al-

An‟am ayat 74-83 melalui tafsir Al-Mishbah, sedangkan pada penelitian 

saya mengkaji pendidikan tauhid melalui pendekatan sains. 

3. Skripsi Saudari Umi Liwayati, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, tahun 2011, dengan judul Konsep 

Pendidikan Tauhid dalam Novel “Cogito Allah Sum” karya Lalu 

Mohammad Zaenudin. Latar belakang penelitian ini adalah bahwa tujuan 

pendidikan Islam yaitu menjadi hamba Allah yang mengakui keesaan-Nya 

tanpa ada keraguan di dalamnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan tauhid dijelaskan secara rasional berdasar Alquran dan 

Hadits. Metode yang dipakai dalam pembelajaran tauhid yaitu metode 

                                                           
19

 Metha Shofi Ramadhani, “Pendidikan Tauhid Berdasarkan QS. Al-An‟am Ayat 78-83 

Serta Penerapannya Pada PAI”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. 
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keraguan, diskusi dan metode cerita. Materinya yaitu iman kepada Allah, 

Malaikat, Kitab, Nabi dan Rasul, Hari Akhir serta Qadha dan Qadar.
20

 

4. Skripsi Saudara Ahmad Munib Junaidi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1997, dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Tauhid dalam Novel “Kubah” Karya Ahmad Tohari. Skripsi 

tersebut membahas biografi Ahmad Tohari dan secara inti membahas 

tentang nilai dan konsep pendidikan tauhid dalam novel Kubah serta refleksi 

aplikasinya dalam pendidikan tauhid.
21

 

5. Skripsi saudari Asniyah Nailasariy, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2010, dengan judul Studi 

Deskriptif Tentang Isi dan Metode Pendidikan Islam dalam Novel Negeri 5 

Menara. Skripsi ini membahas apa saja isi dan metode pendidikan islam 

yang terkandung dalam novel Negeri 5 Menara. Hasil penelitian 

menunjukkan, isi pendidikan islam yang terkandung dalam novel Negeri  

Menara adalah pendidikan akidah yang meliputi iman kepada Allah, Kitab, 

Rasul, Hari Akhir, Qadha dan Qadar. Isi yang kedua yaitu pendidikan 

ibadah yang meliputi shalat, berdoa dan menuntut ilmu. Isi yang ketiga yaitu 

pendidikan akhlak yang meliputi akhlak kepada Allah, akhlaka kepada diri 

sendiri, akhlak dalam keluarga, serta akhlak terhadap sesama. Sedangkan 

metode pendidikan islam yang terkandung dalam novel yaitu metode 

                                                           
20

 Umi Liwayati, “Konsep Pendidikan Tauhid dalam Novel „Cogito Allah Sum‟ karya Lalu 

Mohammad Zaenudin”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Kegururan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011.  
21

 Ahmad Munib Junaidi, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel „Kubah‟ Karya 

Ahmad Tohari”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997. 
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ceramah, pemahaman, mengobarkan semangat, tanya jawab, diskusi, 

demontrasi, pengulangan, latihan, keteladanan dan pemberian contoh.
22

 

Berdasarkan kajian pustaka yang ditemukan, peneliti belum menemukan 

penelitian yang secara khusus mengkaji pendidikan tauhid menurut Harun Yahya 

mengenai pendidikan tauhid melalui pendekatan sains serta implikasinya terhadap 

metode penanaman keimanan. Dalam kajian pustaka ini hanya ditemukan tema 

mengenai pendidikan tauhid, namun secara khusus tidak terdapat skripsi yang 

menghubungkan pendidikan tauhid dengan metode penanaman keimanan. Maka 

status penelitian ini adalah melengkapi dan memperkaya penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

Beberapa teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti diantaranya: 

1. Pendidikan Tauhid 

Ada beberapa pengertian mengenai istilah pendidikan, di dalam UU 

No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian 

pendidikan, yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya sehinga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.
23

 

                                                           
22

 Asniyah Nailasariy, “Studi Deskriptif Tentang Isi dan Metode Pendidikan Islam dalam 

Novel Negeri 5 Menara”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2010. 
23

 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Ar Ruzz Media, 2006), hal.21-22. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai 

proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
24

 

Sedangkan di dalam Islam, ada tiga istilah yang digunakan untuk mewakili 

kata pendidikan, yaitu tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. Dalam kaitannya dengan 

hal tersebut, kata tarbiyah dipandang tepat untuk mewakili kata pendidikan, 

karena kata tarbiyah mengandung arti memelihara, mengasuh dan mendidik 

yang di dalamnya sudah termasuk makna mengajar („allama) dan 

menanamkan budi pekerti (adab).
25

 

Menurut Tobroni dalam buku Pendidikan Islam, pendidikan diartikan 

sebagai usaha sadar atau bersahaja dengan bantuan orang lain (pendidik) 

atau secara mandiri sebagai upaya pemberdayaan atas segala potensi yang 

dimiliki (jasmaniah dan rohaniah) agar dapat menciptakan kehidupan yang 

fungsional dan bernilai bagi diri dan lingkungannya.
26

 

Abuddin Nata memberikan pengertian mengenai pendidikan yaitu 

kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, seksama, terencana, dan bertujuan 

yang dilaksanakan oleh orang dewasa dalam arti memiliki bekal ilmu 

pengetahuan dan keterampilan menyampaikannya kepada anak didik secara 

bertahap.
27

 Menurut M. Arifin dalam Filsafat Pendidikan Islam, ia 

                                                           
24

 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hal. 263. 
25

 Abdul Halim (ed.), Filsafat Pendidikan Islam : Pendekatan Historis, Teoritis dan 

Praktis, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal. 25. 
26

 Tobroni, Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas, (Malang: 

UMM Press, 2008), hal. 12. 
27

 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacan Ilmu, 1997), hal. 10. 
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memaknai pendidikan sebagai suatu proses.
28

 Proses tersebut dapat diartikan 

sebagai interaksi antara pendidik dan peserta didik. 

Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan dapat dimaknai sebagai 

usaha membantu manusia menjadi manusia.
29

 Sedangkan menurut Suyudi, 

pendidikan merupakan pengembangan pribadi dalam semua aspeknya. 

“Pengembangan pribadi” mencakup pendidikan oleh diri sendiri, orang lain 

dan lingkungan. Sedangkan “semua aspek” mencakup aspek jasmani, akal 

dan hati.
30

 

Sementara pengertian tauhid ditinjau dari sudut bahasa, tauhid berasal 

dari Bahasa Arab, yaitu wahhada-yuwahhidu-tauhiidan yang memiliki arti 

menjadikannya esa.
31

 Ditegaskan oleh Ibnu Khaldun dalam kitabnya 

Muqaddimah bahwa kata tauhid mengandung makna keesaan Tuhan.
32

   

Sedangkan ditinjau dari sudut istilah, tauhid yaitu meng-Esakan 

Tuhan, suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa Tuhan itu Esa, tiada 

sekutu bagi-Nya, tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, Tuhan yang 

menciptakan alam semesta beserta segala isinya yang mengatur dan 

memelihara serta yang membinasakan.
33

 

Menurut Syaikh Muhammad Abduh, tauhid ialah ilmu yang 

membahas tentang wujud Allah tentang  sifat-sifat yang wajib tetap bagi-

                                                           
28

 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 12. 
29

 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 33. 
30

 Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Alquran: Integrasi Epistemologi Bayani, Burhani 

dan Irfani, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), hal. 52. 
31

 Musthofa, dkk, Tauhid, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal. 2 
32

 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, lihat Mulyono, Studi Ilmu Tauhid/Kalam..., hal. 13. 
33

 M. Shodiq, Kamus Istilah Agama, (Jakarta : Bonafida Cipta Pratama, 1991), hal. 353. 
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Nya, sifat-sifat yang jaiz disifatkan pada-Nya dan tentang sifat-sifat yang 

sama sekali yang wajib ditiadakan (mustahil) daripada-Nya.
34

 Sedangkan 

bagi Ibnu Khaldun, ilmu tauhid adalah ilmu yang berisi alasan-alasan 

mempertahankan kepercayaan-kepercayaan iman, dengan mempergunakan 

dalil-dalil pikiran dan berisi bantahan-bantahan terhadap orang-orang yang 

menyeleweng dari kepercayaan salaf dan ahli sunnah.
35

 Osman Bakar 

memaknai tauhid yaitu memiliki kesadaran akan keesaan Tuhan, maksudnya 

meneguhkan kebenaran bahwa Tuhan adalah satu dalam esensi-Nya, dalam 

nama-nama dan sifat-sifat-Nya, dan dalam perbuatan-Nya.
36

 

Para ahli menyebut tauhid dengan beberapa nama yang dipandang 

identik, seperti akidah, ushuluddin, ilmu kalam, teologi islam dan 

sebagainya.
37

 Namun masing-masing nama yang dipandang identik dengan 

tauhid memiliki perbedaan dari segi arti dan penggunaannya. 

Contoh nama yang dipandang identik dengan tauhid adalah akidah. 

Tauhid dan akidah masing-masing mengarahkan seseorang pada keimanan 

terhadap Tuhan. Walaupun identik, kata akidah terdapat perbedaan dengan 

tauhid. Secara harfiah, akidah berasal dari bahasa Arab dengan kata dasar 

„a-qa-da yang berarti ikatan. Sasaran yang hendak dicapai dari makna 

akidah adalah lahirnya sebuah komitmen untuk membuat ikatan dan 

                                                           
34

 Syaikh Muhammad Abduh, Risalah al-Tauhid, lihat Sahilun Nasir, Pemikiran Kalam 

(Teologi Islam): Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya, (Jakarta: Rajawali, 2010), hal. 1. 
35

 Ibnu Khaldun, Moqaddimah Ibn Khaldun, lihat Sahilun Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi 

Islam): Sejarah, Ajaran, dan Perkembangannya..., hal. 3. 
36

 Osman Bakar, Tauhid dan Sains: Esai-Esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam, 

terj. Yuliani Liputo, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hal. 11-12.  
37

 Sangkot Sirait, Tauhid dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 1. 
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mematuhinya. Menjaga komitmen berarti menjaga kontinuitas pemahaman 

dan apresiasi secara terus-menerus tentang substansi dan ekspresi sebuah 

keyakinan.
38

 Sedangkan tauhid lebih mengarah pada makna keesaan. Dan 

sasaran yang hendak dicapai dari makna tauhid adalah proses bimbingan 

untuk mengembangkan dan memantapkan kemampuan manusia dalam 

mengenal keesaan Allah. 

Menurut M. Quraish Shihab yang menganalisa kata ahad (Esa), ia 

menggolongkan keesaan Allah menjadi empat yaitu keesaan dzat, keesaan 

sifat, keesaan perbuatan (af‟al) dan keesaan dalam beribadah kepada-Nya.
39

 

Yang dimaksud dengan keesaan pada dzat ialah dzat Allah itu tidak tersusun 

dari beberapa bagian dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Keesaan pada sifat 

berarti sifat Allah tidak sama dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk-

Nya. Keesaan pada perbuatan (af‟al) berarti tidak seorang pun yang 

memiliki perbuatan sebagaimana pebuatan Allah. Dan keesaan dalam 

beribadah kepada-Nya yaitu tidak ada sesembahan yang patut disembah 

kecuali Allah.
40

 

Dari uraian di atas, dapat diambil pengertian pendidikan tauhid yaitu 

pengembangan fitrah manusia untuk beriman kepada Allah serta 

mengesakan-Nya. Pendidikan tauhid juga dapat diartikan sebagai suatu 

upaya yang keras dan bersungguh-sungguh dalam mengembangkan, 

mengarahkan, membimbing akal pikiran, jiwa, qalbu dan ruh kepada 

pengenalan (ma‟rifah) dan cinta (mahabbah) kepada Allah swt. Upaya 

                                                           
38

 Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), hal. 14-16. 
39

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur‟an, (Bandung : Mizan, 1996), hal. 33. 
40

 Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid..., hal. 17. 
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tersebut dilakukan dalam rangka melenyapkan segala sifat, asma‟ dan dzat 

yang negatif dengan yang positif (fana‟fillah) serta mengekalkannya dalam 

suatu kondisi dan ruang (baqa‟billah).
41

  

Pembahasan pendidikan tauhid hendaknya bersandar pada sumber 

agama islam yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah. Namun hal itupun 

harus ditopang atau dikuatkan oleh akal dan dimantapkan oleh fikiran sehat. 

Oleh karenanya, Allah memuliakan akal itu dengan menjadikannya sebagai 

sasaran perintah, sebagai tempat tergantungnya pertanggungan jawab dan 

menganjurkan supaya melakukan penelitian serta pemikiran.
42

 Pendidikan 

tauhid, ia dapat dimaknai sebagai suatu suasana pendidikan dimana tauhid 

menjadi nafas bagi semua elemen sistem pendidikan yang ada. 

Sebagai suatu suasana atau iklim pendidikan, pendidikan tauhid 

memiliki beberapa aspek di antaranya tujuan, metode, materi ajar (ruang 

lingkup materi), pendidik, peserta didik, serta media. 

a. Tujuan 

Tujuan adalah suasana ideal yang ingin diwujudkan. Dalam 

tujuan pendidikan suasana ideal itu nampak pada tujuan akhir. Tujuan 

akhir biasanya dirumuskan secara padat dan singkat, seperti 

terbentuknya kepribadian muslim, kematangan, integritas, dan 

kesempurnaan pribadi. Ketika tujuan pendidikan sudah ditetapkan, ia 

adalah ide statis. Namun kualitas dari tujuan itu adalah dinamis dan 

                                                           
41

 M. Hamdani, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta : Muhammadiyah 

University Press, 2001), hal. 10. 
42

 Hasan al Banna, Aqidah Islam, terj. M. Hasan Baidaie, (Jakarta: Al Maarif, 1979), hal. 

10-11. 
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berkembang nilai-nilainya.
43

 Dalam proses pendidikan, tujuan 

merupakan kristalisasi niai-nilai yang ingin diwujudkan ke dalam 

pribadi peserta didik. Rumusan tujuan pendidikan bersifat 

komprehensif, mencakup semua aspek dan terintegrasi dalam pola 

kepribadian yang ideal.
44

 

Tujuan pendidikan tauhid merupakan suasana ideal yang ingin 

ditampakkan oleh pribadi seorang muslim dalam mengaktualisasikan 

keyakinannya akan keesaan Allah.
45

 Pengenalan bahwa Tuhan itu Esa 

perlu diupayakan oleh pendidik kepada anak didik dimulai sejak usia 

dini. Dalam tujuan pendidikan tauhid, penanaman akidah yang lurus 

menjadi kunci utama manusia dalam menjalani kehidupan. 

b. Metode 

Metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan 

materi pelajaran kepada anak didik. Cara yang digunakan merupakan 

cara yang tepat guna untuk menyampaikan materi pendidikan tertentu 

dalam kondisi tertentu. Cara yang digunakan hendaknya mampu 

memberi kesan yang mendalam pada diri peserta didik. Sehingga 

metode dalam pendidikan hendaknya disesuaikan dengan materi ajar, 

kondisi lingkungan, serta keadaan fisik dan psikis peserta didik.
46
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 Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 159-160. 
44

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 10. 
45

 Abdurrahman At-Tamimi, Al-Mathlub Al-Hamid Fi Bayani Maqasid At-Tauhid, (T.K.: 
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 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam: Konsep dan Perkembangan 
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Metode pendidikan tauhid merupakan cara yang digunakan 

dalam mencapai suatu tujuan pendidikan tauhid. Bila tujuan 

pendidikan tauhid mengarahkan anak didik untuk beriman dan 

bertakwa kepada Allah, maka metode dalam pendidikan tauhid 

hendaklah dilaksanakan dalam suasana yang syarat akan nilai 

keimanan dan spiritual.
47

 Sehingga terdapat kesesuaian antara tujuan 

yang hendak dicapai dengan metode yang digunakan dalam 

pendidikan tauhid. 

c. Materi ajar 

Materi ajar merupakan seperangkat materi yang diberikan 

kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah 

dirumuskan.
48

 Materi ajar dapat berupa pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap yang hendak dipelajari oleh peserta didik. Pemilihan 

materi ajar biasanya ditentukan sesuai dengan aspek kognitif, afektif 

atau psikomotorik. 

Materi ajar pendidikan tauhid merupakan sekumpulan materi 

seputar ketauhidan yang dirangkum dan disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan tauhid. Pokok-pokok materi pendidikan tauhid hendaknya 

dirumuskan dalam rangka pengenalan kepada Allah, mendekatkan diri 

kepada-Nya, serta mengaktualkan sikap dan perilaku tauhid kepada-

Nya.
49

 Contoh materi seputar ketauhidan diantaranya keimanan pada 

Allah yang terurai dalam enam rukun iman, klasifikasi tauhid seperti 

                                                           
47

 M. Hamdani, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam...,  hal. 11. 
48

 Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam..., hal. 43. 
49

 Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid..., hal. 8. 
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tauhid ilahiyah, tauhid rububiyah, tauhid nama dan sifat, dan lain 

sebagainya. 

d. Pendidik 

Dalam bahasa Indonesia terdapat perbedaan istilah yang 

digunakan untuk menyebut guru, yaitu pendidik maupun pengajar. 

Istilah pendidik digunakan dalam pengertian seseorang yang bertugas 

mendidik orang lain.
50

 Pendidik juga dapat diartikan orang-orang yang 

bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 

mengupayakan seluruh potensi mereka, baik kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Selain mengupayakan seluruh potensi peserta didik, 

pendidik juga bertanggungjawab untuk memberi pertolongan pada 

peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya. Hal ini 

dilakukan demi tercapainya tingkat kedewasaan sebagai pribadi yang 

dapat memenuhi tugasnya sebagai abdullah dan khalifatullah.
51

 

Pendidik dalam pendidikan tauhid merupakan seseorang yang 

memiliki kemampuan atau mampu berperan sebagai suri teladan dan 

pembimbing kepada jalan kebenaran. Yaitu mengetahui dan 

melaksanakan apa yang telah diperintahkan dan menjauhi apa yang 

dilarang oleh-Nya.
52

 Seorang pendidik dalam pendidikan tauhid 

hendaknya memiliki kriteria sebagai seorang muslim dan mukmin 

yang senantiasa memperbaiki dirinya, orang lain, serta lingkungan 

                                                           
50

 Tobroni, Pendidikan Islam: Paradigma Teologis, Filosofis da Spiritualitas, (Malang: 

UMM Press, 2008), hal. 107. 
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dimana ia berada. Sehingga seorang pendidik diharapkan mampu 

istiqomah melaksanakan tugasnya sebagai abdullah dan 

khalifatullah.
53

 

e. Peserta didik 

Peserta didik atau anak didik merupakan istilah yang digunakan 

sebagai anak yang yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara 

fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikan. Peserta 

didik atau anak didik merupakan anak yang memerlukan pendidikan 

yang menuntunnya menjadi dewasa.
54

 

Peserta didik dalam pendidikan tauhid yaitu anak yang 

membutuhkan pengetahuan, arahan dan bimbingan ketauhidan sebagai 

dasar pendidikan dalam kehidupannya.
55

 Pendidikan tauhid yang 

diajarkan sejak usia dini akan menjadi landasan berpikir dan bersikap 

ketika ia tumbuh dewasa. Peserta didik dalam pendidikan tauhid 

hendaknya merupakan seorang anak yang sehat jasmani dan rohani 

serta memiliki niat dan kesungguhan untuk menerima pendidikan 

tauhid. Sehingga di dalam pendidikan tauhid tidak ada paksaan dari 

seorang pendidik kepada peserta didiknya.
56

 

f. Media 

Media merupakan situasi atau benda yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan di dalam pendidikan. Selain harus sesuai 
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dengan tujuan yang ingin dicapai, media juga harus disesuaikan 

dengan metode dan materi ajar. Media tidak terbatas pada benda-

benda yang bersifat konkret saja, tetapi dapat pula berupa nasehat, 

tuntunan, bimbingan, contoh, dan sebagainya. Yang perlu 

diperhatikan dalam pemilihan media yaitu keterkaitannya dengan 

tujuan, materi ajar, metode, keadaan peserta didik serta lingkungan 

pendidikan.
57

 

Media dalam pendidikan tauhid yaitu benda maupun suasana 

yang membantu terlaksananya proses pendidikan tauhid dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan tauhid.
58

 Media dalam pendidikan 

tauhid yang berupa benda hendaknya digunakan sebagai alat bantu 

fisik yang mendukung proses pendidikan tauhid secara teknis. 

Sedangkan media dalam pendidikan tauhid yang berupa bukan benda 

dapat difungsikan sebagai suatu suasana dan kondisi yang mendukung 

proses pendidikan tauhid secara non teknis-spiritual.
59

 

2. Sains dan Agama 

Kata “sains” berasal dari bahasa inggris Science mengandung arti ilmu 

pengetahuan.
60

 Secara istilah, sains mempunyai beragam pengertian. 

Menurut Ibnu Khaldun, dikutip oleh Maksudin, sains adalah sejumlah ilmu 

yang dikembangkan hampir sepenuhnya berdasarkan akal dan pengalaman 
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dunia empiris
61

. Sedangkan menurut Paul Davies
62

, sains adalah sebuah 

pencarian mulia, yang mempertanyakan dan membantu kita membuat 

pengertian tentang dunia, dengan cara obyektif dan metodis, dimana sains 

menuntut standar-standar tentang prosedur dan diskusi yang menempatkan 

rasio di atas kepercayaan irasional.
63

 John F. Haught memaknai sains 

sebagai upaya sederhana, tetapi berhasil untuk menangkap secara empiris, 

sedapat mungkin dengan kejelasan matematis, beberapa bagian kecil dari 

keseluruhan realitas.
64

 

Bagi Mehdi Golshani, sains adalah alat untuk memahami fenomena 

alam dalam rangka memperkaya atau memperdalam pengetahuan guna 

mendekatkan diri pada Tuhan.
65

 Sedangkan Armahedi Mahzar memaknai 

sains sebagai pengembangan dari filsafat alam yang perlu dilengkapi dengan 

pengamatan empiris sebagaimana diperintahkan dalam Alquran.
66

 Namun, 

rasionalitas sains tak bisa dilepaskan dari rasionalitas religius. Baginya, 

sains, filsafat, dan teologi merupakan kesatuan integral.
67

 Sains dapat 

diartikan sebagai ilmu pengetahuan dari hasil olah pikir atau aktivitas 
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berpikir manusia, baik melalui kajian maupun metode ilmiah secara terus-

menerus. Secara umum karakteristik ilmiah adalah:
68

 

a. Rasional, berarti kegiatan ilmiah dilakukan dengan cara yang masuk 

akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

b. Empirik, berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra 

manusia melalui pengalaman, sehingga orang lain dapat mengamati 

dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 

c. Sistematis, berarti proses yang digunakan dalam kegiatan ilmiah 

menggunakan langkah-langkah tertentu. 

Rene Descartes mengemukakan empat langkah berpikir rasionalistis, 

keempat langkah berpikir tersebut berlangsung sebagai berikut:
69

 

a. Tidak boleh menerima begitu saja hal-hal yang belum diyakini 

kebenarannya, akan tetapi harus secara berhati-hati mengkaji suatu hal 

sehingga pikiran kita menjadi jelas dan terang, yang akhirnya 

membawa kita pada sikap pasti dan tidak ragu-ragu lagi. 

b. Menganalisis dan mengklasifikasikan setiap permasalahan melalui 

pengujian yang teliti ke dalam sebanyak mungkin bagian yang 

diperlukan bagi pemecahan yang memadai. 

c. Mengawali proses berpikir dengan cara menganalisis sasaran-sasaran 

yang paling sederhana dan paling mudah untuk diungkapkan, maka 

sedikit demi sedikit akan dapat meningkat ke arah mengetahui 

sasaran-sasaran yang lebih kompleks. 
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d. Dalam tiap permasalahan dibuat uraian yang sempurna serta dilakukan 

peninjauan kembali secara umum, sehingga benar-benar yakin bahwa 

tak ada satu pun permasalahan yang tertinggal. 

Sains dan agama dapat dipetakan menjadi empat varian hubungan, 

sebagaimana disampaikan oleh Ian G. Barbour, yaitu:
70

 

a. Konflik, dalam hubungan ini sains menegasikan eksistensi agama dan 

agama menegasikan sains. Masing-masing hanya mengakui keabsahan 

eksistensi dirinya. 

b. Independensi, dalam hubungan ini masing-masing mengakui 

keabsahan eksistensi yang lain dan menyatakan bahwa diantara sains 

dan agama tak ada irisan satu sama lain. 

c. Dialog, dalam hubungan ini di antara sains dan agama terdapat 

kesamaan yang diakui sehingga dapat didialogkan antara para 

ilmuwan dan agamawan, bahkan bisa saling mendukung. 

d. Integrasi, dalam hubungan ini ada dua varian integrasi yang 

menggabungkan agama dan sains. Yang pertama disebut sebagai 

teologi natural (natural theology) dan yang kedua disebut sebagai 

teologi alam (theology of nature). Pada varian teologi natural, teologi 

mencari dukungan pada penemuan-penemuan ilmiah, sedangkan pada 

varian teologi alam, pandangan teologis tentang alam justru harus 

diubah, disesuaikan dengan penemuan-penemuan sains yang mutakhir 

tentang alam. 
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John F. Haught berpendapat bahwa sains tidak bisa memenuhi dirinya 

sendiri (self sufficient) dalam melakukan upaya-upaya ilmiah. Sains selalu 

merujuk atau mengakar pada keimanan (faith).
71

 Menurutnya, pola relasi 

sains dan agama dapat dibagi ke dalam empat bentuk: 

a. Konflik 

Relasi konflik menempatkan sains dan agama sebagai dua 

entitas yang bersebrangan dari berbagai sudut, baik secara muatan 

(content), historis, maupun metodologis.
72

 

b. Kontras 

Dalam relasi kontras, Haught menyarankan untuk membuat 

suatu batasan yang jelas antara sains dan agama sehingga tidak terjadi 

konfik. Batasan ini sebagai penjelas bahwa masing-masing 

mempunyai wilayah yang berbeda.
73

 

c. Kontak 

Pola relasi kontak menyatakan bahwa sains dan agama 

diarahkan untuk saling berkomunikasi tanpa menghilangkan batas-

batas yang dimilikinya. Hal ini berangkat dari kenyataan yang ada 

dimana keduanya seringkali bertemu dan dikondisikan untuk saling 

mengungkapkan pendapat masing-masing.
74

 

d. Konfirmasi 
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Haught mengartikan konfirmasi sebagai “menguatkan” atau 

“mendukung”, bahwa agama menyokong penuh usaha-usaha yang 

dilakukan sains untuk memahami alam semesta. Sikap mendukung 

yang ditunjukkan agama pada sains dikarenakan secara prinsipil 

pandangan-pandangan agama bahwa alam semesta terbatas, koheren, 

rasional, dan teratur, menyediakan pandangan umum yang secara 

konsisten memelihara pencarian ilmiah dan membebaskan sains dari 

segala bentuk ideologi yang memenjarakan. Menurutnya, pencarian  

yang berbasis agama memunculkan kesadaran yang semakin tinggi 

jika dibandingkan dengan cara pandang materialis yang menghentikan 

pencarian hanya pada ranah kebendaan.
75

 

Sedangkan menurut Mehdi Golshani, Islam tidak membedakan antara 

sains dan agama karena masing-masing diorientasikan untuk memahami 

Tuhan. Allah adalah pusat dari segala aktivitas manusia, meskipun aktivitas 

tersebut tidak berbentuk peribadatan formal namun ketika ia menjadi  

penjuru dan tujuan utama maka sains pun mempunyai kedudukan yang 

sama dengan ilmu agama.
76

 Sebagai seorang fisikawan, ia memandang 

aktivitasnya adalah bagian dari ibadah. Dalam pandangannya, tidak ada 

relasi yang bernuansa konflik atau independen dalam sains dan agama. 

Agama dan sains bagi manusia akan memperkukuh dan memperkuat 

hubungan manusia dengan sesama manusia, manusia dengan alam, dan 
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manusia dengan Tuhan.
77

 Sedangkan jika agama tanpa sains akan 

menjadikan kemunduran dan kepicikan dalam menghadapi perubahan dan 

perkembangan zaman. 

Meskipun kehadiran agama lebih dahulu daripada sains, keduanya 

tidak dapat dipisah-pisahkan. Agama mengajarkan bahwa seluruh 

penciptaan diorientasikan kepada Allah. Sedangkan sains berperan dalam 

usaha menyingkap suatu kesatuan komprehensif di dalam hukum-hukum 

alam.
78

 Begitu penting hubungan keduanya, sebagaimana Albert Einstein 

pernah berkata,”agama tanpa ilmu pengetahuan menjadi buta, dan ilmu 

pengetahuan tanpa agama menjadi lumpuh”.
79

 

3. Pendekatan Sains 

Pendekatan merupakan terjemahan dari kata approach dalam bahasa 

inggris.
80

 Sedangkan secara istilah, pendekatan diartikan sebagai cara 

pemprosesan subjek atas objek untuk mencapai tujuan.
81

 Pendekatan juga 

bisa berarti cara pandang terhadap sebuah objek persoalan.
82

 Lawson 

sebagaimana dikutip Ramayulis, mengungkapkan pengertian pendekatan 

dalam konteks belajar, yaitu segala cara atau strategi yang digunakan 

peserta didik untuk menunjang keefektifan dan keefisienan dalam proses 

pembelajaran materi tertentu.
83
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Sains berasal dari kata science dalam bahasa inggris yang secara 

etimologi berarti ilmu pengetahuan.
84

 Sedang science secara terminologis 

memiliki banyak pengertian di antaranya sebagai ilmu khusus yang lebih 

terbatas lagi, yaitu ilmu pengetahuan yang rasional, empiris, sistematis serta 

dapat diteliti kebenarannya.
85

 

Jadi, pendekatan sains atau science approach berarti sebuah 

pendekatan yang didasarkan pada ilmu pengetahuan. Tidak semua 

pengetahuan disebut ilmiah, hanya pengetahuan yang sesuai dengan 

kenyataan dan memenuhi syarat-syarat tertentu saja yang dapat disebut 

sebagai pengetahuan yang ilmiah, yaitu pengetahuan yang disusun secara 

bersistem dengan metode-metode tertentu yang bersifat logis, empiris, 

sistematis dan bisa diverifikasi kebenarannya.
86

 

Pendekatan sains merupakan pendekatan dalam pembelajaran. 

Pendekatan dalam pembelajaran adalah jalan yang akan ditempuh oleh guru 

dan siswa dalam mencapai tujuan intruksional untuk suatu satuan 

intruksional tertentu.
87

 Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi ajar yang disampaikan oleh 

guru dengan memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan.
88

 

Sains sebagai pendekatan dalam pendidikan tauhid yaitu sains sebagai 

pendekatan dalam menjelaskan materi pendidikan tauhid. 
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Pendekatan sains merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada 

pandangan bahwa manusia memiliki kemampuan menciptakan, 

berkemauan, dan merasa. Sehingga pendidikan harus dapat 

mengembangkan kemampuan analitis-sintesis dan reflektif dalam berpikir.
89

 

4. Metode Penanaman Keimanan Melalui Pendekatan Sains 

Materi pendidikan agama islam (PAI) mencakup 3 tema besar: 

keimanan (akidah), ibadah (syariat), dan akhlak.
90

 Dari ketiga tema di atas, 

keimanan merupakan materi pertama yang harus ditanamkan dalam jiwa 

anak didik.
91

 Beriman kepada Allah merupakan landasan tauhid yang 

mengandung beberapa perkara diantaranya ma‟rifat kepada Allah, ma‟rifat 

kepada nama-nama-Nya yang baik dan sifat-sifat-Nya yang tinggi, ma‟rifat 

kepada dalil-dalil wujud-Nya dan fenomena-fenomena keagungan-Nya di 

alam semesta.
92

 

Iman kepada Allah mencerminkan hubungan paling mulia antara 

manusia (sebagai makhluk) dengan Penciptanya. Hal ini karena makhluk 

paling mulia adalah manusia, dan sesuatu yang ada di dalam diri manusia 

yang paling mulia adalah hatinya, sedangkan sesuatu yang ada di dalam hati 

yang paling mulia adalah keimanan.
93

 Iman seorang manusia kepada Allah 

akan menimbulkan dampak yang bagus dalam dirinya. Sebagaimana Sayyid 
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Sabiq menyampaikan dalam buku Aqidah Islamiyah, buah keimanan dalam 

diri manusia adalah sebagai berikut:
94

 

a. Kemerdekaan jiwa dari kekuasaan orang lain akan timbul karena 

keimanan menetapkan pengakuan dan ikrar bahwa Allah lah yang 

menghidupkan, mematikan, berkuasa merendahkan dan meninggikan 

derajat seseorang, serta berkuasa menimbulkan bahaya ataupun 

memberikan manfaat. 

b. Iman dapat membangkitkan keberanian di dalam jiwa dan keinginan 

untuk terus maju, menganggap enteng kematian dan menggandrungi 

mati syahid demi membela kebenaran. 

c. Keimanan menetapkan keyakinan bahwa Allah lah yang Maha 

Pemberi rezeki, dan bahwasanya rezeki tidak dapat dipercepat karena 

kerakusan orang yang rakus, dan tidak pula dapat ditolak oleh 

kebencian orang yang benci. 

d. Rasa tenang dalam hati dan tenteram dalam jiwa akan timbul sehingga 

keluh kesah tidak akan mendapatkan jalan masuk ke dalam hatinya. 

e. Keimanan dapat meningkatkan kekuatan maknawiyah manusia dan 

menghubungkan dirinya dengan contoh tauladan tertinggi, yaitu Allah 

yang menjadi sumber kabaikan, kebajikan dan kesempurnaan. 

f. Kehidupan yang baik akan diberikan Allah kepada orang-orang yang 

beriman di dunia ini sebelum diberikan di akhirat nanti. 
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Buah keimanan di atas dapat diperoleh setelah nilai-nilai keimanan 

ditanamkan. Penanaman keimanan menjadi penting untuk mencapai puncak 

pengetahuan yaitu ma‟rifatullah. Untuk mencapai puncak pengetahuan ini, 

diperlukan sebuah metode. 

Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. 

Metode dalam pendidikan agama islam berarti suatu cara yang harus dilalui 

untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pendidikan islam.
95

 

Sedangkan metode penanaman keimanan berarti cara yang digunakan dalam 

menyajikan atau menyampaikan materi ajar guna menanamkan nilai-nilai 

keimanan pada Allah dalam diri peserta didik. 

Sains sebagai sebuah pendekatan menjadi salah satu alternatif dalam 

proses penanaman keimanan. Penanaman keimanan melalui pendekatan 

sains dapat dilakukan dengan cara menempatkan agama dan sains ke dalam 

hubungan integrasi. Dimana sains dan agama saling mendukung untuk 

mencapai suatu pemahaman dari hasil penemuan ilmiah dan sejalan dengan 

wahyu Tuhan. Dengan demikian eksistensi sains bagi agama berfungsi 

sebagai pengukuh, dan penguat ajaran agama bagi pemeluknya, karena sains 

mampu mengungkap rahasia-rahasia alam semesta dan seisinya.
96

  

Penanaman keimanan melalui pendekatan sains yaitu proses 

menanamkan nilai-nilai keimanan dalam diri peserta didik dengan 

menempatkan ilmu pengetahuan sebagai cara pandang. Menempatkan ilmu 

pengetahuan sebagai cara pandang berarti menggunakan cara pandang yang 
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ilmiah. Sedangkan kriteria ilmiah yaitu dapat diobservasi oleh indera 

(empirik), menggunakan analisa akal (rasional), serta menggunakan aturan 

tertentu (sistematis).
97

 

Penanaman keimanan melalui pendekatan sains dapat dilakukan 

dengan metode berikut. 

a. Metode tadabbur dan tafakkur alam 

Secara garis besar, kata “tadabbur” dan “tafakkur” adalah 

berbeda, meskipun secara etimologis memiliki persamaan. Dalam 

Alquran, kata Yatadabbaru hanya dikaitkan dengan Alquran, 

sedangkan Tafakkur dihubungkan dengan hal-hal yang menyangkut 

alam semesta. Bagi Al Ghazali, tafakur yaitu menghadirkan dua 

makrifat (pengetahuan) di dalam hati agar timbul makrifat ketiga.
98

 

Tadabbur adalah annadlaru fi awaqibi al-umur, melihat sesuatu 

yang fokusnya ke belakang. Sementara tafakkur adalah melihat dalil-

dalil, argumen-argumen yang berhubungan dengan alam semesta, 

peristiwa-peristiwa, maupun diri manusia. Tafakur dapat ditempuh 

melalui dua jalan. Jalan pertama mendengar makrifat (pengetahuan) 

dari orang lain. Jalan kedua mengetahui sendiri makrifat 

(pengetahuan) secara langsung.
99

 

Pilihan kata tadabbur yang lebih dikaitkan dengan Alquran 

bukan tanpa sebab. Dalam ilmu Nahwu Sharaf dijelaskan, tadabbara 
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mengikuti wazan tafa‟ala, memiliki arti bahwa sesuatu harus 

dilakukan secara terus menerus serta dibutuhkan kesungguhan dalam 

melakukannya. Hal ini dilakukan untuk melihat makna yang tidak 

tampak atau makna yang terkandung di balik teks serta mencari 

hikmah dan pelajaran yang terkandung di dalamnya.
100

 

Penanaman keimanan melalui pendekatan sains dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode tadabbur dan tafakkur secara padu 

(disatukan). Perpaduan metode tadabbur dan tafakkur ini berpijak 

pada keyakinan bahwa upaya penanaman keimanan hendaknya 

dilakukan dengan memahami sesuatu secara menyeluruh antara 

Alquran (sebagai pedoman dan petunjuk) dan alam (sebagai objek 

yang dipahami). Sehingga penanaman keimanan tidak dapat dilakukan 

secara setengah-setengah melainkan harus integral.
101

 

Prinsip utama dalam metode tadabbur dan tafakur yaitu 

menempatkan alam sebagai ciptaan Allah. Melihat tanda-tanda di 

alam merupakan jalan utama dalam mengenal penciptanya.
 102

 Semua 

yang ada di alam adalah sebagian dari cahaya-Nya. Dan sumber 

cahaya itu adalah Tuhan sendiri. Maka mempelajari alam adalah 

mendekati cahaya Tuhan. 

Alam sebagai objek kajian dalam sains, tidak dapat dipisahkan 

dengan Alquran sebagai sumber pengetahuan ilmiah. Walaupun 
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Alquran bukan ensiklopedi sains, namun ada pesan penting di dalam 

ayat-ayat Alquran mengenai fenomena alam. Metode tadabbur dan 

tafakkur bukanlah berpusat pada aspek-aspek keajaiban Alquran 

dalam bidang sains, tetapi memusatkan perhatiannya pada pesan 

penting di dalam ayat-ayat Alquran yang melibatkan fenomena 

alam.
103

 

Dalam metode tadabbur dan tafakkur, alam diartikan sebagai 

dunia fisik, dimana kita berhubungan dengannya lewat indera kita. 

Dalam Alquran terdapat lebih dari 750 ayat yang merujuk kepada 

fenomena alam. Hampir seluruh ayat ini memerintahkan manusia 

untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan penciptaan dan 

merenungkan isinya. Rujukan Alquran terhadap fenomena alam 

dimaksudkan untuk menarik perhatian manusia pada penciptaan alam 

dengan mempertanyakan dan merenungkan wujud-wujud alam. Hal 

tersebut dilakukan dalam rangka mendorong manusia agar berjuang 

mendekat kepada-Nya.
104

 

b. Metode eksperimen 

Metode eksperimen adalah metode pengajaran dimana guru dan 

murid bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari 

apa yang diketahui.
105

 Ramayulis mengatakan metode eksperimen 

adalah metode pengajaran dimana peserta didik melakukan percobaan 
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yang setiap proses dan hasilnya diamati oleh semua peserta.
106

 Hal 

senada diungkapkan Armai Arief bahwa metode eksperimen 

merupakan cara pengajaran dimana pendidik dan peserta didik 

bersama-sama melakukan suatu latihan atau percobaan untuk 

mengetahui pengaruh atau akibat dari suatu aksi.
107

 Sebagai contoh, 

dibangku setiap peserta didik diletakkan segelas air kemudian ke 

dalam gelas itu dimasuki sesendok gula dan diaduk. Kemudian yang 

terjadi gula itu melarut dan menghilang di dalam air, sedangkan 

zatnya tetap ada.
108

 

Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana siswa 

melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 

menuliskan hasil percobaannya. Metode eksperimen juga diartikan 

sebagai pemberian kesempatan kepada peserta didik perorangan atau 

kelompok untuk dilatih melakukan suatu percobaan.
109

 

Penggunaan metode eksperimen bertujuan agar peserta didik 

mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas 

persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan sebuah percobaan. 

Percobaan semacam ini mengajak peserta didik menemukan bukti 
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kebenaran dari suatu teori yang ia pelajari. Sehingga peserta didik 

akan terlatih dengan cara berpikir ilmiah.
110

 

Metode eksperimen merupakan penyajian pelajaran dimana 

peserta didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu 

yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar, peserta didik diberi 

kesempatan untuk melakukan, mengikuti suatu proses, mengamati 

suatu obyek atau keadaan. Dengan demikian peserta didik dituntut 

untuk mengalami sendiri dalam mencari kebenaran, atau mencoba 

suatu hukum dan menarik kesimpulan dari proses yang telah dialami. 

Proses mengalami inilah yang menjadi jalan bagi pendekatan 

sains sebagai sebuah cara pandang memperoleh pengetahuan baru, 

atau membuktikan teori maupun hukum yang dipelajari. Dengan 

pendekatan sains, metode eksperimen mengajak peserta didik 

berhadapan langsung dengan benda atau makhluk di alam fisik 

sebagai objek kajian. Sehingga peserta didik bertugas menelaah atau 

menganalisis objek kajian untuk mengungkap makna yang ada 

dibaliknya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penelitian ini meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, pembatasan 

masalah, dan validasi data. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan dengan 

menghimpun data dari berbagai literatur. Penekanan penelitian kepustakaan 

adalah ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, 

maupun gagasan yang dapat dipakai untuk menganalisis dan memecahkan 

suatu masalah.
111

 

Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem yang 

bersifat konseptual-teoretis, baik tentang tokoh pendidikan atau konsep 

pendidikan tertentu seperti tujuan, metode, dan lingkungan pendidikan.
112

 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis. Pendekatan filosofis berupaya menjelaskan inti, hakikat, atau 

hikmah mengenai sesuatu. Pendekatan filosofis dalam tataran aplikasi 

mempunyai sifat mendalam, radikal (mendasar, sampai pada hal yang 

prinsip), sistematik dan universal. Karena sumber pengetahuan pendekatan 

filosofis adalah rasio, maka untuk melakukan kajian dengan pendekatan ini 

akal mempunyai peranan yang sangat signifikan. Secara implementatif, 

pendekatan filosofis dalam penelitian ini menjelaskan konsep pemikiran 

Harun Yahya tentang pendidikan tauhid melalui pendekatan sains. 
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3. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu karya-karya yang ditulis Harun Yahya dalam bentuk buku cetak 

maupun e-book (dalam format PDF). Buku yang dimaksud adalah buku-

buku berbahasa Inggris yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Diantaranya Mengenal Allah Lewat Akal
113

, Alquran dan 

Sains,
114

 Bagaimana Seorang Muslim Berpikir,
115

 Berpikirlah Sejak Anda 

Bangun Tidur.
116

 

Sumber data yang kedua yaitu sumber data sekunder. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu sumber data yang mengutip dari sumber 

lain. Sumber lain yang dimaksud adalah buku, jurnal maupun artikel yang 

ditulis oleh orang lain (bukan Harun Yahya) yang membahas pemikiran 

Harun Yahya, seperti tulisan Muqowim dan Syarif Hidayat.
117

 Sumber data 

sekunder dapat dijadikan sumber tambahan untuk mendukung penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan dokumentasi. Dokumentasi yaitu cara yang ditempuh untuk 

mendapatkan data dengan menghimpun sumber-sumber data yang berasal 
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dari buku, artikel, serta sumber lain yang berkaitan dengan tema 

penelitian.
118

 

Alasan memilih dokumentasi sebagai metode pengumpulan data 

karena jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yang sifatnya tekstual. Penggunaan metode dokumentasi dianggap sangat 

mendukung mengingat sang tokoh yang diteliti telah banyak menghasilkan 

karya dalam bentuk dokumen. Dokumen yang dicari dalam penelitian ini 

yaitu karya Harun Yahya dalam bentuk buku, artikel, serta sumber lain yang 

terkait dengan tema penelitian. 

5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif kualitatif lebih menggambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.
119

 Deskriptif kualitatif dapat 

dilakukan dengan memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data yang 

diperoleh sehingga menjadi lebih jelas dan bermakna. Langkah-langkahnya 

adalah reduksi data (diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang 

ditemukan), penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan.
120

 Analisis 

deskriptif kualitatif ini ditujukan kepada buku yang hendak dianalisis, 

sehingga didapatkan informasi atau data yang dibutuhkan untuk 

merumuskan pendidikan tauhid melalui pendekatan sains. 
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6. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan peneliti, serta 

masalah yang terkandung dalam judul skripsi di atas amat luas, maka 

penulis membatasi skripsi ini. Pertama, pendidikan tauhid yaitu pendidikan 

tauhid dalam batasan hanya mengenai keimanan kepada Allah. Kedua, 

pendekatan sains digunakan dalam pendidikan tauhid, yaitu menggunakan 

sains sebagai sebuah cara pandang.
121

 Ketiga, sumber data yang diambil 

yaitu karya-karya Harun Yahya yang hanya mengenai pendidikan tauhid. 

Keempat, implikasi terhadap metode penanaman keimanan yaitu 

keterlibatan pendidikan tauhid melalui pendekatan sains terhadap 

pemahaman keagamaan dan metode mengajarkan pendidikan agama islam, 

khususnya penanaman keimanan. 

7. Validasi Data 

Dikarenakan kemampuan peneliti yang terbatas, maka upaya validasi 

data dalam penulisan skripsi ini hanya menggunakan kredibilitas data. 
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Kredibilitas data digunakan sebagai cara menjamin kevalidan data dengan 

tujuan untuk membuktikan bahwa data yang ditemukan sesuai dengan apa 

yang sesungguhnya ada pada subjek penelitian.
122

 

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini dapat 

digunakan teknik ketekukan pengamatan dan triangulasi. Teknik ketekunan 

pengamatan dilakukan dengan cara menemukan ciri-ciri tertentu serta 

mengadakan  pengamatan dengan teliti dan rinci terhadap faktor-faktor yang 

menonjol dari pemikiran tokoh yang diteliti. Sedangkan teknik triangulasi 

dilakukan dengan cara memanfaatkan berbagai sumber di luar data primer 

sebagai bahan perbandingan. Serta membandingkan beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan penelitian lain mengenai pemikiran tokoh atau 

tema penelitian yang sama.
123

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, adapun 

perinciannya sebagai berikut: 

Bab I sebagai pendahuluan memuat latar belakang masalah yang 

memberikan gambaran substansi dari masalah penelitian dan menjelaskan secara 

akademik alasan penelitian ini perlu dilakukan. Berdasarkan uraian dalam latar 

belakang masalah, kemudian dapat diambil rumusan masalah sebagai batasan 

masalah penelitian yang akan mempertegas pokok permasalahan. Selanjutnya 

disampaikan tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah dan kegunaan penelitian 

yang berisi kontribusi teoritis maupun praktis. Untuk menunjukkan fokus 
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penelitian sehingga berbeda dengan penelitian orang lain, maka disampaikan 

kajian pustaka yang memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. Dari 

kajian pustaka yang relevan kemudian dapat dirumuskan landasan teori yang 

dijadikan sebagai alat untuk menganalisis data temuan. Metode penelitian juga 

diperlukan guna menjelaskan bagaimana penelitian ini akan berlangsung, yang 

menggambarkan jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, analisis data, batasan masalah, serta validasi data. Akhir Bab I 

menyampiakan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah gambaran umum tentang biografi Harun Yahya. Terdiri dari 

biografi dan latar belakang pendidikan Harun Yahya. Biografi dan latar belakang 

pendidikan ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagaimana Harun Yahya 

memulai karirnya sebagai tokoh yang akrab dengan pemikiran-pemikiran 

mengenai sains dan islam. Selanjutnya akan disampaikan karir intelektual serta 

karya-karya Harun Yahya sebagai landasan dalam menganalisis pemikiran Harun 

Yahya. 

Bab III berisi dua uraian pokok. Uraian pertama berisi tentang pendidikan 

tauhid, yaitu bagaimana pemikiran Harun Yahya mengenai pendidikan tauhid 

melalui pendekatan sains. Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana pendidikan 

tauhid melalui pendekatan sains menurut Harun Yahya. Pada uraian kedua berisi 

mengenai bagaimana implikasi pendidikan tauhid melalui pendekatan sains 

terhadap pemahaman keagamaan serta metode mengajarkan keimanan. 
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Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta 

saran untuk pendidik dan peneliti selanjutnya. Dan pada bagian selanjutnya 

disampaikan kata penutup. 

Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah daftar pustaka yang 

digunakan peneliti serta lampiran yang terkait. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dikemukakan pendidikan tauhid melalui pendekatan sains dan 

implikasinya terhadap metode penanaman keimanan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Pendidikan tauhid melalui pendekatan sains menurut Harun Yahya yaitu 

upaya dalam membimbing akal dan hati untuk mengenal dan mengesakan 

Allah melalui kaidah ilmu pengetahuan (sains). Tujuannya sebagai 

pengembangan fitrah manusia dengan jalan merenungi, mengkaji, dan 

memahami fenomena di alam semesta guna menjadi pribadi yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah swt. Ruang lingkup materi pendidikan tauhid 

melalui pendekatan sains berkaitan dengan hubungan Tuhan dengan alam, 

yaitu melalui sifat-Nya: menciptakan dan mengatur. Ruang lingkup materi 

dapat dilihat pada tiga contoh yaitu keajaiban di dalam tubuh manusia, 

keajaiban di dalam penciptaan hewan dan tumbuhan, serta keajaiban 

fenomena di alam semesta. 

Prinsip-prinsip utama dalam pendidikan tauhid melalui pendekatan 

sains diantaranya sains dan agama harus sejalan, menggunakan wahyu 

(Alquran) sebagai pedoman dan petunjuk, menggunakann akal sebagai alat 

untuk berpikir, merenung, meneliti dan memahami, serta alam semesta 
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sebagai objek yang dikaji agar manusia mampu memahami tanda-tanda-

Nya. Kriteria seorang pendidik harus memiliki dua kecerdasan utama, yaitu 

kecerdasan intelektual dan spiritual. Peserta didik dituntut memiliki dua 

kecerdasan yang sama dengan pendidik yaitu intelektual dan spiritual. 

Metode yang digunakan Harun Yahya adalah perumpamaan, tanya jawab 

dan pengamatan. Sedangkan media yang digunakan yaitu Alquran, buku, 

alam fisik dan peraga iptek. 

2. Implikasi pendidikan tauhid melalui pendekatan sains dihadapkan pada 

pemahaman keagamaan dan metode mengajarkan keimanan. Implikasi 

terhadap pemahaman keagamaan yaitu melalui pendekatan sains, agama 

Islam dapat dipahami secara positivistik. Hal ini tampak jelas ketika 

dihadapkan pada empat rukun iman, yaitu iman kepada Allah, iman kepada 

Malaikat, iman kepada Kitab, serta iman kepada Hari Akhir. 

Implikasi terhadap metode mengajarkan keimanan yaitu penanaman 

keimanan dilakukan melalui pendekatan sains dengan metode tadabbur dan 

tafakur alam serta metode eksperimen. Metode tadabbur dan tafakur alam 

dilakukan dengan langkah: pertama, meluruskan niat bertadabbur dan 

bertafakur dalam rangka mengenal Allah melalui alam. Kedua, memikirkan 

dan merenungkan alam sebagai wujud sunnatullah. Ketiga, memikirkan dan 

merenungkan alam sebagai wujud keteraturan. Keempat, memikirkan dan 

merenungkan alam sebagai wujud ciptaan. Kelima, membiasakan 

bertadabbur dan bertafakur alam sebagai proses peningkatan keimanan. 
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Metode eksperimen merupakan metode yang dapat digunakan dalam 

menguji suatu teori atau membuktikan suatu hukum guna meningkatkan 

keimanan pada Allah. Metode eksperimen dilakukan dengan langkah: 

Pertama, merumuskan tujuan eksperimen. Kedua, mengawasi proses 

eksperimen. Ketiga, menyimpulkan hasil eksperimen. 

B. Saran 

1. Saran untuk pendidik, diharapkan dapat menggunakan konsep pendidikan 

tauhid melalui pendekatan sains dalam penelitian ini sebagaimana mestinya 

untuk diterapkan dalam pendidikan agama islam khususnya pada 

pendidikan tauhid dan penanaman keimanan. Sehingga penelitian tentang 

pendidikan tauhid melalui pendekatan sains ini tidak hanya terkubur dalam 

tumpukan sejarah. 

2. Saran untuk pembaca dan peneliti, diharapkan pendidikan tauhid melalui 

pendekatan sains dapat dijadikan sebagai wawasan tambahan yang mampu 

memperkaya keilmuan dalam dunia pendidikan islam. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah swt yang 

telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan karya skripsi ini dengan baik. Segala kemampuan, ikhtiar dan 

doa telah peneliti sempurnakan. Namun, peneliti menyadari bahwa dalam 

penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 

sempurna. Sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi “manusia adalah tempat 
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salah dan dosa”. Untuk itu kritik dan saran dari pembaca yang bersifat 

membangun sangatlah peneliti harapkan. 

Harapan peneliti semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi 

peneliti pribadi dan bagi dunia pendidikan pada umumnya. Kepada semua 

pihak yang telah membantu dan memberi dukungan baik moril maupun 

materil, peneliti ucapkan terima kasih, semoga menjadi amal soleh dan 

mendapatkan pahala dari Allah swt. Aaamiin. 
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